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Abstrak 

 

Media pembelajaran memiliki peran dan fungsi yang strategis dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang kaya dan bervariasi, tidak 

saja membuat motivasi belajar meningkat, tetapi juga menjadikan hasil belajar lebih 

bermakna. Media pembelajaran dapat dimaknai sebagai semua bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat 

sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 

dituju. Media pembelajaran secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu; 

media grafis, media tiga demensi, dan media proyeksi. Media pembelajaran memiliki 

manfaat dalam hal; 1) menarik perhatian peserta didik, 2) kemasan bahan pembelajaran  

lebih jelas dan bermakna, 3) metode mengajar akan lebih bervariasi, dan 4) meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. Pemilihan media pembelajaran perlu memperhatikan; 

ketepatan dengan tujuan, dukungan terhadap isi, kemudahan memperoleh, keterampilan 

guru dalam menggunakan, tersedia waktu, dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran 

 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang perlu dirancang secara baik 

dan benar, agar dapat mempengaruhi peserta didik mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik 

menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial 

agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan mahluk sosial. Dalam mencapai tujuan 

tersebut peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui 

proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakup tujuan pembelajaran, bahan 

pembelajaran, metodologi pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Unsur-unsur 

tersebut biasa dikenal dengan komponen-komponen pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

adalah rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para peserta didik setelah 

menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada akhir pembelajaran). 

Bahan pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, 
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prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Metodologi pembelajaran adalah metode 

dan teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksinya dengan peserta didik agar 

bahan pembelajaran sampai kepadanya, sehingga peserta didik menguasai pembelajaran. 

Dalam metodologi pembelajaran ada dua aspek penting, yakni metode mengajar 

dan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran. Sebagai alat bantu 

pembelajaran, peran dan fungsi media pembelajaran tidak boleh diremehkan. Sebab 

proses pembelajaran yang berkualitas selalu menyediakan sumber belajar dan atau media 

pembelajaran yang kaya dan bervariasi. Media pembelajaran yang kaya dan bervariasi 

tidak saja membuat motivasi belajar meningkat, tetapi juga menjadikan hasil belajar lebih 

bermakna. 

Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti ‘tengah’, 

‘perantara’, atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Batasan lain dikemukakan oleh AECT (Association of Education and Communication 

Technology, 1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Sebagai sistem penyampai 

atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming (1987) 

adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 

mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya, 

yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses pembelajaran 

(peserta didik dan isi pelajaran). Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan 

pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari 

guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media 

adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 



Heinich, dkk. (1982) mengatakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar 

informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 

gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media 

komunikasi. Apabila media itu membawa pesan atau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media itu disebut 

media pembelajaran. sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo dalam Latuheru (1993) 

memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 

untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan 

atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 

Acapkali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu 

atau media komunikasi seperti dikemukakan oleh Hamalik (1986) di mana ia melihat 

bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila 

menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. Sementara itu Gagne and 

Briggs (1975) secara implicit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang terdiri dari 

antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide, foto, 

gambar, grafik, televisi, dan computer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta 

didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. 

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas, ciri-ciri umum yang 

terkandung  pada setiap batasan itu;  

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dikenal dengan hardware 

(perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan 

pancaindera 

2. Media pendidikan memiliki pengertian non-fisik yang dikenal sebagai software 

(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang 

merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta didik 

Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio 

3. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di dalam 

maupun di luar kelas 



4. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

5. Media pendidikan dapat digunakan secara massa, kelompok besar, dan kelompok 

kecil, atau perorangan 

6. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan 

penerapan suatu ilmu. 

 

Klasifikasi Media 

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pertama media grafis seperti gambar, foto grafik, bagan atau diagram, 

poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, 

yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua Media Tiga Dimensi 

yaitu dal;am bentuk model seperti model padat (Soil model), model penampang model 

susun, model kerja, mock, diaroma) dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti Slide, 

film strips, film, LCD, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan 

sebagai media pembelajaran. 

Bretz mengidentifikasi ciri utama media menjadi tiga unsure pokok yaitu; suara, 

visual dan gerak. Visual dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis dan symbol yang 

merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. 

Bretz juga membedakan antara media siar dan media rekam, sehingga terdapat 8 

klasifikasi media; 1) media audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media 

audio semi-gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual diam, 6) media semi-gerak, 7) 

media audio, dan 8) media cetak. 

Briggs mengidentifikasi 13 macam media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, yaitu; obyek, model, suara langsung, rekaman audio, media cetak, 

pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansi, film bingkai, film rangkai, 

film, televisi, dan gambar. Sementara itu Gagne mengklasifikasikan media menjadi 7 

macam, yaitu; benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar 

diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar. 

 

 



Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran 

Perolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan sikap dan perilaku dapat 

terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya. Menurut Bruner (1966) ada tingkatan utama modus belajar, yaitu 

pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan pengalaman 

abstrak (symbolic). Pengalaman langsung adalah mengerjakan, misalnya arti kata 

‘simpul’ dipahami langsung dengan membuat ‘simpul’. Pada tingkatan kedua diberi label 

iconic (artinya gambar atau image), kata ‘simpul’ dipelajari dari gambar, lukisan, foto, 

atau film. Meskipun peserta didik belum pernah mengikat tali untuk membuat ‘simpul’ 

mereka dapat mempelajari dan memahaminya dari gambar, lukisan, foto, atau film. 

Selanjutnya, pada tingkatan simbul, peserta didik membaca (atau mendengar) kata 

‘simpul’ dan mencoba mencocokkannya dengan pengalamannya membuat ‘simpul’. 

Ketiga tingkatan pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh 

‘pengalaman’ (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang baru. 

Tingkatan pengalaman perolehan hasil belajar seperti ini digambarkan oleh Dale (1969) 

sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang ingin disampaikan dan diinginkan peserta 

didik dapat menguasainya disebut sebagai pesan. Guru sebagai sumber pesan 

menuangkan pesan ke dalam simbol-simbol tertentu (encoding) dan peserta didik sebagai 

penerima menafsirkan symbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan 

(decoding). 

Levie & Levie (1975) yang mereview hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui 

stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus 

visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, 

mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep. 

Perbandingan perolehan hasil belajar melalui indera pandang dan indera dengar sangat 

menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui 

indera pandang, dan hanya 5% diperoleh melalui indera dengar dan 5% lagi dengan 

indera lainnya (Baugh dalam Achsin, 1986). Sementara itu Dale (1969) memperkirakan 

bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera 

dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. 



Salah satu gambar yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori 

penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah Dale’s Cone of Experience (Dale, 

1969). Kerucut ini merupakan elaborasi yang rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman 

yang dikemukakan oleh Bruner sebagaimana diuraikan sebelumnya. Hasil belajar 

seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkrit), kenyataan yang ada di 

lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang 

verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak media penyampai 

pesan itu. Perlu dicatat bahwa urutan ini tidak berarti proses belajar dan interaksi 

pembelajaran harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, melainkan dimulai dari 

jenis pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

VERBAL

SIMBUL

VISUAL

VISUAL

RADIO

FILM

TELEVISI

WISATA

DEMONSTRASI

PARTISIPASI

OBSERVASI

PENGALAMAN LANGSUNG
konkrit

abstrak
KERUCUT PENGALAMAN
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Nilai dan Manfaat Media 

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik dalam 

pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang 

dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi 

proses belajar peserta didik. Alasan pertama berkenaan dengan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar peserta didik antara lain : 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 



2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

para peserta didik, dan memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pembelajaran 

lebih baik. 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 

4. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Contoh sederhana, guru akan mengajarkan masalah kepadatan penduduk sebuah 

kota. Ia menggunakan berbagai media pembelajaran antara lain gambar atau foto suatu 

kota yang padat penduduknya dengan segala permasalahannya gambar dan atau foto 

tersebut akan lebih menarik bagi peserta didik dibandingkan dengan cerita guru tentang 

padatnya penduduk kota tersebut, kemudian guru menyajikan suatu grafik pertumbuhan 

penduduk jumlah penduduk kota tersebut dari tahun ke tahun, sehingga jelas betapa 

cepatnya pertumbuhan penduduk kota tersebut. Grafik tersebut dapat memperjelas 

pemahaman peserta didik terhadap pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun. Para 

peserta didik dapat melakukan analisis data penduduk, sebab-sebab pertumbuhan 

penduduk, melakukan proyeksi jumlah penduduk tahun berikutnya, dan aspek lain dari 

grafik tersebut. Ia juga dapat membuat grafik penduduk dan memberi interprestasinya. Ini 

berarti kegiatan belajar siswa lebih banyak dan lebih mendalam. Sementara itu guru 

mudah mengatur dan memberi petunjuk kepada peserta didik apa yang harus 

dilakukannya dari media yang digunakannya, sehingga tugasnya tidak semata-mata 

menuturkan bahan melalui kata-kata (ceramah). Penggunaan gambar dan foto serta grafik 

dalam contoh diatas adalah salah satu cara pembelajaran dengan media pembelajaran. 

Alasan kedua mengapa penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi 

proses dan hasil pembelajaran adalah berkenaan dengan taraf berfikir peserta didik. Taraf 

berfikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berfikir konkret menuju ke 

berfikir abstraks, dimulai dari berfikir sederhana menuju ke berfikir kompleks. 

Penggunaan media pembelajaran erat kaitanya dengan tahapan berfikir tersebut sebab 



melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan, dan hal-hal 

kompleks dapat disederhanakan. 

Sebagai contoh penggunaan pena atau globe dalam pelajaran ilmu Bumi, pada 

dasarnya merupakan penyederhanaan dan pengkongkretan dari konsep geografis 

sehingga dapat dipelajari peserta didik dalam wujud yang jelas dan nyata. Demikian pula 

penggunaan diagram yang melukiskan hubungan dan alur-alur terjadinya bel listrik atau 

bunyi radio merupakan gambaran dan penyederhanaan konsep berfikir abstraks dalam 

wujud yang mudah dipelajari oleh para peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran sampai kepada kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar para peserta 

didik menunjukkan perbedaan yang berarti antara pembelajaran tanpa media dengan 

pembelajaran menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. 

Pemilihan dan Pemanfaatan Media 

Penggunaan media pembelajaran tidak harus dilihat atau dinilai dari segi 

kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam 

membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Sebuah poster sederhana yang 

dapat menggugah pentingnya memelihara lingkungan, jauh lebih berharga daripada 

pemutaran film mengenai gambaran sebuah kota yang bersih, untuk sekedar mencapai 

tujuan pembelajaran berkenaan dengan sikap siswa terhadap kebersihan lingkungan. 

Demikian juga gambar peta propinsi Jawa Barat yang dibuat guru di papan tulis 

mempunyai manfaat yang tinggi dibandingkan dengan globe yang mahal harganya 

apabila tujuannya hanya menunjukkan letak kota dan kabupaten di Jawa Barat. 

Oleh sebab itu penggunaan media pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan 

pembelajaran, bahan pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang diperlukan serta 

kemampuan guru dalam menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pembelajaran;   pertama, guru perlu memiliki 

pemahaman media pembelajaran antara lain jenis dan manfaat media pembelajaran, 

kriteria memilih dan menggunakan media pembelajaran, menggunakan media sebagai 

alat bantu pembelajaran dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses belajar siswa. 



Kedua, guru terampil membuat media pembelajaran sederhana untuk keperluan 

pembelajaran, terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga 

dimensi, dan media proyeksui. Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai 

keefektifan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Menilai keefektifan media 

pembelajaran penting bagi guru agar dapat menentukan apakah penggunaan media 

mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pembelajaran sehubungan dengan 

prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila penggunaan media pembelajaran tidak 

mempengaruhi proses dan kualitas pembelajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan 

penggunaannya, dan perlu mencari usaha lain di luar media pembelajaran. 

Dalam memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya memperhatikan 

kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran; artinya media pembelajaran dipilih atas 

dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional 

yang berisikan unsur pemahaman, apalikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan 

digunakannya media pembelajaran. 

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, 

prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 

dipahami siswa. 

3. Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan muda diperoleh, 

setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. Media grafis 

umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya yang mahal, di samping sederhana dan 

praktis penggunaannya. 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya; apa pun jenis media yang diperlukan 

syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai 

dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari penggunaan 

oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan lingkungannya. Adanya 

OHP, proyektor film, komputer, dan alat-alat canggih lainnya, tidak mempunyai arti 

apa-apa, bila guru tidak dapat mengunakannya dalam pembelajaran untuk 

mempertinggi kualitas pembelajaran. 

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media terebut dapat bermanfaat 

bagi siswa selama pembelajaran berlangsung. 



6. Sesuai dengan taraf berpikir peserta didik; memilih media untuk pendidikan dan 

pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir peserta didik, sehingga makna yang 

terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para peserta didik. Menyajikan grafik 

yang berisi data dan angka atau proporsi dalam bentuk persen bagi siswa SD kelas-

kelas rendah tidak ada manfaatnya. Mungkin lebih tepat dalam bentuk gambar atau 

poster. Demikian juga diagram yang menjelaskan alur hubungan suatu konsep atau 

prinsip hanya bisa dilakukan bagi siswa yang telah memiliki kadar berpikir yang 

tinggi. 

Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah menggunakan 

media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah tugas-tugasnya sebagai 

pengajar. Kehadiran media dalam proses pembelajaran jangan dipaksakan sehingga 

mempersulit tugas guru, tapi harus sebaliknya yakni mempermudah guru dalam 

menjelaskan bahan pembelajaran. Oleh sebab itu media bukan keharusan tetapi sebagai 

pelengkap jika dipandang perlu untuk mempertinggi kualitas belajar dan mengajar. 

Dalam hubungannya dengan penggunaan media pada waktu berlangsungnya 

pembelajaran, setidak-tidaknya digunakan guru pada situasi sebagai berikut : 

 Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran sudah berkurang akibat kebosanan 

mendengarkan uraian guru. Penjelasan atau penuturan secara verbal oleh guru 

mengenai bahan pembelajaran biasanya sering membosankan apalagi bila cara guru 

menjelaskannya tidak menarik. Dalam situasi ini tampilnya media akan mempunyai 

makna bagi peserta didik dalam menumbuhkan kembali perhatian belajar para peserta 

didik. 

 Bahan pembelajaran yang dijelaskan guru kurang dipahami peserta didik. Dalam 

situasi ini sangat bijaksana apabila guru menampilkan media untuk memperjelas 

pemahaman peserta didik mengenai bahan pembelajaran. Misalnya menyajikan bahan 

dalam bentuk visual melalui gambar, grafik, bagan atau model-model yang berkenaan 

dengan isi bahan pembelajaran. 

 Terbatasnya sumber pembelajaran. Tidak semua sekolah mempunyai buku sumber, 

atau tidak semua bahan pembelajaran ada dalam buku sumber. Situasi ini menuntut 

guru untuk menyediakan sumber tersebut dalam bentuk media. Misalnya peta atau 



globe dapat dijadikan sumber bahan belajar bagi siswa, demikian juga model, 

diorama, media grafis dan lain-lain. 

 Guru tidak bergairah untuk menjelaskan bahan pembelajaran melalui penuturan kata-

kata (verbal) akibat terlalu lelah disebabkan telah mengajar cukup lama. Dalam 

situasi ini guru dapat menampilkan media sebagai sumber belajar bagi peserta didik. 

Misalnya guru menampilkan bagan atau grafik dan peserta didik diminta memberi 

analisis atau menjelaskan apa yang tersirat dari gambar atau grafik tersebut, baik 

secara individual maupun secara kelompok. 

Penutup 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan media dalam proses 

pembelajaran dapat ditempatkan sebagai : 

1. Alat untuk memperjelas bahan pembelajaran pada saat guru menyampaikan pelajaran. 

Dalam hal ini media digunakan guru sebagai variasi penjelasan verbal mengenai 

bahan pembelajaran. 

2. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut dan 

dipecahkan oleh para peserta didik dalam proses belajarnya. Paling tidak guru dapat 

menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi belajar siswa. 

3. Sumber belajar bagi peserta didik, artinya media tersebut berisikan bahan-bahan yang 

harus dipelajari para peserta didik baik individual maupun kelompok. Dengan 

demikian akan banyak membantu tugas guru dalam kegiatan mengajarnya 

Sungguhpun demikian media sebagai alat dan sumber pembelajaran tidak dapat 

menggantikan guru sepenuhnya, artinya media tanpa guru suatu hal yang mustahil dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peranan guru masih tetap diperlukan sekalipun 

media telah merangkum semua bahan pembelajaran yang diperlukan oleh siswa. 

Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada peserta didik tentang apa yang harus 

dipelajarinya, bagaimana peserta didik mempelajarinya serta hasil-hasil apa yang 

diharapkan diperolehnya dari media yang digunakannya. Harus diingat, bahwa media 

adalah alat dan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta media bukanlah tujuan.  
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